BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat adopsi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan teknologi combine harvester pada petani padi di Desa
Mojorejo Kecamatan Modo, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil analisis Prosentase tingkat adopsi combine harvester menghasilkan
nilai sebesar 82,04% sehingga, tingkat adopsi teknologi combine harvester
oleh petani padi di Desa Mojorejo termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah melalui tahapan adopsi
inovasi yang meliputi pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion),
keputusan (decision), implementasi (implementation), dan konfirmasi
(confirmation). Tingginya tingkat adopsi menunjukkan bahwa petani telah
menerima dan memanfaatkan teknologi combine harvester sebagai bagian
dari kegiatan usahatani padi karena dianggap mampu memberikan manfaat
yang lebih baik dibandingkan metode panen konvensional.

2. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara parsial
variabel biaya, efisiensi waktu dan tenaga, akses informasi, dan peran
penyuluh berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi teknologi
combine harvester. Sementara itu, variabel tingkat pendidikan dan luas
lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi teknologi
combine harvester. Faktor biaya menjadi salah satu pertimbangan utama
petani karena penggunaan combine harvester mampu menekan biaya panen,
sedangkan efisiensi waktu dan tenaga memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan panen. Selain itu, akses informasi yang baik serta dukungan
penyuluh pertanian turut mendorong petani untuk mengadopsi teknologi

tersebut.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi petani, diharapkan dapat terus meningkatkan pemanfaatan teknologi
combine harvester dalam kegiatan panen padi karena teknologi tersebut
terbukti memberikan efisiensi waktu, tenaga kerja, serta biaya panen. Selain
itu, petani juga perlu aktif mencari informasi terkait perkembangan
teknologi pertanian modern agar dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usahatani.

2. Bagi penyuluh pertanian dan instansi terkait, perlu meningkatkan intensitas
kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan mengenai penggunaan
alat dan mesin pertanian modern. Peran penyuluh yang efektif dapat
mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan pemahaman petani
terhadap manfaat penggunaan teknologi combine harvester.

3. Bagi pemerintah daerah dan lembaga pertanian, perlu memperluas akses
petani terhadap layanan mekanisasi pertanian, baik melalui bantuan alat,
pengembangan unit jasa alsintan, maupun peningkatan akses informasi
teknologi pertanian. Upaya tersebut dapat mempercepat modernisasi sektor
pertanian dan meningkatkan daya saing usahatani padi.
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